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ABSTRAK

Abstrak: Masyarakat Desa Damai memiliki potensi pertanian melimpah, namun
pemanfaatannya masih terbatas pada penjualan hasil panen segar dengan nilai ekonomis
rendah. Kondisi ini menuntut peningkatan kapasitas petani dalam pengolahan hasil,
manajemen pascapanen, dan strategi pemasaran. Program pengabdian ini bertujuan
mengembangkan inovasi pengolahan kacang panjang menjadi produk Long Bean Choco
sebagai media pembelajaran kewirausahaan. Metode pelaksanaan mencakup sosialisasi,
pelatihan, dan pendampingan kepada kelompok tani mitra yang beranggotakan 37 orang di
Desa Damai, dengan melibatkan mahasiswa sebagai sarana pembelajaran berbasis praktik.
Evaluasi menggunakan instrumen pre-test dan post-test pada aspek pengetahuan,
keterampilan, sikap, dan motivasi. Hasil menunjukkan peningkatan keterampilan (43,2%),
motivasi (41,8%), pengetahuan (37,3%), dan sikap (33,9%), yang membuktikan efektivitas
kegiatan dalam memperkuat pemahaman sekaligus membentuk sikap positif terhadap
inovasi dan pemasaran digital. Temuan ini menegaskan bahwa pendekatan integratif efektif
dalam meningkatkan soft skills dan hard skills, sekaligus membuka peluang keberlanjutan
melalui penguatan branding, sertifikasi produk, dan literasi digital sebagai strategi
pemberdayaan masyarakat dan peningkatan ekonomi lokal.

Kata Kunci: Kacang Panjang; Inovasi Produk; Keterampilan; Pemasaran Digital.

Abstract: The community of Damai Village possesses abundant agricultural potential;
however, its utilization remains limited to the sale of fresh produce with low economic value.
This condition necessitates enhancing farmers’ capacity in product processing, post-harvest
management, and marketing strategies. This community service program aimed to develop
Innovation by processing long beans into a product called Long Bean Choco, serving as an
entrepreneurial learning medium. The implementation methods included socialization,
training, and mentoring for a partner farmer group consisting of 37 members in Damai Village,
with the involvement of university students as a means of practice-based learning. Evaluation
employed pre-test and post-test instruments covering knowledge, skills, attitudes, and
motivation. The results indicated improvements in skills (43.2%), motivation (41.8%),
knowledge (37.3%), and attitudes (33.9%), demonstrating the program’s effectiveness in
strengthening understanding while fostering positive attitudes toward innovation and digital
marketing. These findings confirm that an integrative approach is effective in enhancing both
soft skills and hard skills, while simultaneously opening opportunities for sustainability
through the reinforcement of branding, product certification, and digital literacy as strategies
for community empowerment and local economic development.
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A. LATAR BELAKANG

Pertanian merupakan sektor strategis yang berperan penting dalam
mendukung pertumbuhan ekonomi dan ketahanan pangan nasional
(Jararweh et al., 2023). Selain memberikan kontribusi signifikan terhadap
perekonomian, sektor ini juga menjadi motor pembangunan berkelanjutan
untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat (Purnamawati et al., 2023).
Peningkatan kualitas sumber daya manusia menjadi faktor kunci dalam
mengoptimalkan potensi pertanian (Mursalat, 2022), salah satunya melalui
pemberdayaan petani berbasis inovasi untuk menciptakan nilai tambah
(Afriansyah et al., 2023).

Daerah mitra pertanian memiliki potensi besar pada komoditas
hortikultura, termasuk kacang panjang. Data Badan Pusat Statistik
menunjukkan bahwa kacang panjang menempati posisi kedua setelah cabai
rawit sebagail komoditas sayuran dengan produksi tertinggi, yaitu 279,5 ton
(BPS, 2024). Potensi ini membuka peluang pengembangan produk olahan
kacang panjang untuk mendorong ekonomi lokal. Kelompok tani mitra yang
terlibat dalam kegiatan ini telah lama berfokus pada budidaya komoditas
padi dan kacang panjang. Namun, meskipun memiliki pengalaman dalam
budidaya, petani masih menjual hasil panen dalam bentuk segar dengan
harga relatif rendah, yakni Rp5.885 per kilogram (Kementerian Pertanian,
2024). Ketergantungan pada jalur distribusi tradisional (KC et al., 2023),
karakteristik kacang panjang yang mudah rusak (Osei-Kwarteng et al., 2024),
dan lemahnya pengelolaan pascapanen mengakibatkan kualitas produk
menurun dan daya saing lemah (Urugo et al., 2024). Kondisi ini menegaskan
perlunya peningkatan kapasitas petani dalam manajemen pascapanen,
pengolahan hasil, dan strategi pemasaran.

Hasil riset tim terdahulu menunjukkan bahwa diversifikasi produk,
penguatan branding, dan pemasaran digital merupakan strategi efektif
untuk meningkatkan daya saing komoditas pertanian. Diversifikasi produk
terbukti dapat meningkatkan keuntungan ekonomi (Inayah et al., 2025).
Penguatan branding, khususnya melalui kemasan yang menarik, berperan
penting dalam memengaruhi keputusan pembelian melalui citra merek (Nita
et al., 2024). Pemasaran online menjadi alternatif yang efektif untuk
menyampaikan informasi terkait produk, harga, dan spesifikasinya
(Mursalat, 2021), sekaligus memperluas jangkauan pasar serta memperkuat
posisi produk di mata konsumen (Padapi et al., 2022). Oleh karena itu,
program pengabdian ini menempatkan diversifikasi produk, penguatan
branding, dan pemasaran digital sebagai fokus variabel utama yang
dipadukan dengan peningkatan pengetahuan, keterampilan, sikap, dan
motivasi petani. Implementasinya diwujudkan melalui pengolahan kacang
panjang menjadi produk inovatif Long Bean Choco, yang tidak hanya
memberikan nilai tambah, tetapi juga membuka peluang peningkatan
ekonomi lokal secara berkelanjutan.
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B. METODE PELAKSANAAN

Program pengabdian ini dilaksanakan melalui kolaborasi antara dosen,
mahasiswa, dan kelompok tani mitra yang beranggotakan 37 orang di Desa
Damai, Kecamatan Watang Sidenreng, Kabupaten Sidenreng Rappang.
Kolaborasi ini tidak hanya berfokus pada penyelesaian masalah mitra, tetapi
juga menjadi sarana pembelajaran berbasis praktik bagi mahasiswa. Dosen
berperan dalam penyusunan materi, penyampaian pelatihan, pendampingan
teknis, dan evaluasi hasil, sedangkan mahasiswa berperan sebagai asisten
pelatihan, pendamping praktik lapangan, dokumentator, serta fasilitator
komunikasi antara tim dan mitra. Tahapan kegiatan disusun secara
sistematis sebagaimana digambarkan pada Gambar 1.
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Gambar 1. Tahapan Pelaksanaan Kegiatan
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1. Pra-Kegiatan
Tahap pra-kegiatan diawali dengan sosialisasi untuk memperkenalkan

program kepada kelompok mitra. Kegiatan ini mencakup penjelasan tentang
tujuan, manfaat, serta tahapan program yang akan dilaksanakan. Tim juga
menyampaikan peran aktif yang diharapkan dari mitra pada setiap tahap,
sekaligus menekankan pentingnya komunikasi dan kolaborasi. Pendekatan
ini bertujuan membangun pemahaman yang mendalam serta komitmen yang
kuat dari mitra, sehingga pelaksanaan program dapat berjalan efektif.
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2. Pelaksanaan Kegiatan

Pelaksanaan kegiatan meliputi dua tahap utama. Pertama, pelatihan
inovasi Long Bean Choco yang berfokus pada peningkatan pengetahuan dan
keterampilan mitra dalam mengolah hasil panen kacang panjang menjadi
produk bernilai tambah. Inovasi Long Bean Choco merupakan olahan
berbahan dasar biji kacang panjang yang difermentasi dan diolah
menyerupai cokelat, menghasilkan produk bercita rasa unik, dan berpotensi
menjadi ikon kuliner lokal. Materi pelatihan mencakup tahapan teknis
pengolahan, mulai dari fermentasi untuk mengoptimalkan cita rasa hingga
formulasi produk akhir agar siap dipasarkan. Selain itu, peserta dibekali
dengan materi pengembangan branding produk, termasuk desain kemasan
dan pembuatan label. Penguatan branding ini diharapkan dapat
meningkatkan kepercayaan konsumen, menciptakan kesan profesional,
serta memperluas pasar produk. Kegiatan ini dipandu oleh Astrina Nur
Inayah dan Muhpidah.

Tahap kedua adalah pendampingan pemasaran digital untuk
memperkuat kapasitas mitra dalam memanfaatkan media daring. Kegiatan
ini dimulai dengan pemahaman konsep dasar pemasaran digital dan
urgensinya dalam memperluas jangkauan pasar. Mitra dilatih membuat
konten promosi yang menarik, mengelola media sosial, serta menganalisis
tren pasar dan kebutuhan konsumen. Pendampingan juga mencakup strategi
membangun interaksi positif dan responsif dengan pelanggan guna
meningkatkan loyalitas dan reputasi merek. Pendekatan ini mendukung
adaptasi mitra terhadap dinamika pasar digital dan memastikan
keberlanjutan usaha. Penanggung jawab pada kegiatan ini adalah Astrini
Padapi dan Aksal Mursalat.

3. Evaluasi Program

Evaluasi dilaksanakan menggunakan desain one-group pre-test post-test
untuk mengukur perubahan pengetahuan, keterampilan, sikap, dan motivasi
peserta. Penilaian dilakukan sebelum dan sesudah pelatihan, dilengkapi
dengan observasi dan wawancara selama kegiatan berlangsung. Sebagai
tindak lanjut, dilakukan pemantauan berkala guna menilai keberlanjutan
praktik produksi dan strategi pemasaran digital. Monitoring ini diharapkan
mampu memastikan peningkatan kapasitas mitra yang berkontribusi pada
pengembangan usaha dan penguatan ekonomi lokal secara berkelanjutan.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Program pengabdian ini dirancang untuk memberdayakan kelompok
tani mitra di Desa Damai, Kabupaten Sidenreng Rappang, melalui inovasi
pengolahan kacang panjang menjadi produk Long Bean Choco, penguatan
branding, dan penerapan strategi pemasaran digital guna meningkatkan
daya saing serta ekonomi lokal. Pengolahan kacang panjang menjadi
berbagai produk terbukti meningkatkan akses ke pasar baru dan berpotensi
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menambah pendapatan petani (Alfaro-Diaz et al., 2023). Desain kemasan
berperan penting dalam membentuk persepsi konsumen dan memengaruhi
keputusan pembelian karena tidak hanya berfungsi sebagai pelindung
produk, tetapi juga menyampaikan nilai merek melalui elemen visual dan
tekstual (Lépez-Mas et al., 2022). Integrasi e-marketing dengan branding
mampu meningkatkan kinerja bisnis pertanian dan memperluas jangkauan
pasar melalui interaksi yang lebih efektif dengan konsumen (Liu et al., 2025).
Uraian berikut menyajikan tahapan pelaksanaan kegiatan secara rinci
untuk menggambarkan proses implementasi program.
1. Pra-Kegiatan

Tahap awal program pengabdian dilakukan melalui sosialisasi kepada
kelompok tani mitra. Kegiatan ini bertujuan memberikan pemahaman
mengenai tujuan, manfaat, dan tahapan program, termasuk inovasi
pengolahan kacang panjang menjadi produk bernilai tambah, penguatan
branding, dan pemanfaatan pemasaran digital. Sosialisasi juga menjadi
forum untuk menjaring masukan sekaligus membangun komitmen bersama
agar 1implementasi program berjalan partisipatif dan berkelanjutan.
Dokumentasi kegiatan dapat dilihat pada Gambar 2.

&

Gambar 2. Sosialisasi Pelaksanaan Kegiatan

Sosialisasi dilaksanakan pada Senin, 4 Agustus 2025 di Aula Desa Damai,
Kecamatan Watang Sidenreng, Kabupaten Sidenreng Rappang, dengan
dihadiri 30 anggota kelompok tani mitra beserta pemerintah desa.
Partisipasi masyarakat dalam kegiatan pemberdayaan terbukti membantu
memahami program dengan lebih baik sekaligus meningkatkan minat untuk
terlibat aktif (Mursalat, et al., 2025). Kegiatan diawali sambutan Kepala
Desa yang menegaskan dukungan penuh terhadap program, kemudian
dilanjutkan pemaparan rencana kerja, jadwal pelatihan, serta mekanisme
keterlibatan peserta dalam setiap tahap, mulai dari pelatihan teknis
pengolahan produk, penguatan branding, hingga pendampingan pemasaran
digital. Partisipasi masyarakat terbukti efektif dalam meningkatkan
pemahaman dan motivasi untuk terlibat aktif (Mursalat et al., 2023),
sekaligus membantu mengidentifikasi masalah yang dihadapi sehingga
solusi lebih tepat sasaran (Mursalat et al., 2025). Hasil kegiatan
menunjukkan respons positif, tercermin dari antusiasme peserta dalam
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berdiskusi, mengajukan pertanyaan, dan kesiapan mengikuti rangkaian
kegiatan lanjutan.

2. Pelaksanaan Kegiatan

Pelaksanaan kegiatan difokuskan pada penguatan kapasitas mitra
melalui pelatihan inovasi produk Long Bean Choco dan pendampingan
pemasaran digital sebagai upaya meningkatkan nilai tambah serta daya
saing komoditas kacang panjang. Pelatihan Inovasi Long Bean Choco
dilaksanakan di salah satu rumah warga di Desa Damai, Kecamatan Watang
Sidenreng, Kabupaten Sidenreng Rappang. Kegiatan ini dirancang untuk
memberikan pemahaman dan keterampilan praktis kepada anggota
kelompok tani mengenai proses pengolahan kacang panjang menjadi produk
olahan inovatif yang memiliki nilai tambah ekonomi. Dokumentasi
pelaksanaan pelatihan inovasi long bean choco dapat dilihat pada Gambar 3.
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Gémbar 3. Pélatihan Inovasi Long Bean Choco daﬁ Brénding Produk

Pelatihan Inovasi Long Bean Choco dilaksanakan pada Minggu, 10
Agustus 2025, di salah satu rumah warga Desa Damai dengan diikuti 25
anggota kelompok tani mira. Kegiatan diawali pemaparan materi oleh
Astrina Nur Inayah mengenai tahapan pengolahan kacang panjang menjadi
cokelat, kemudian dilanjutkan praktik langsung bersama peserta. Pelatihan
terbukti berperan penting dalam mendorong adopsi teknik pengolahan
pangan oleh petani kecil (Sarr et al., 2024), meningkatkan pendapatan
melalui penguatan kapasitas (Ayanwalea et al., 2023), serta memberikan
dampak positif melalui penerapan praktik langsung pada pengolahan kacang
panjang (Grimm & Luck, 2023).

Peserta juga diberikan pelatihan mengenai teknik pengemasan produk
yang sesuai standar, termasuk penggunaan desain kemasan yang menarik
dan informasi produk yang jelas untuk meningkatkan daya tarik komersial.
Penggunaan petunjuk pada kemasan terbukti mampu membentuk citra
produk dan memengaruhi pilihan konsumen (Pasquale et al., 2024),
sedangkan aspek sensorik dan emosional dalam desain kemasan dapat
meningkatkan keterlibatan konsumen (Kato & Sugiura, 2024). Hasil
pelatihan menunjukkan respon positif, tercermin dari antusiasme dan
keterlibatan aktif peserta dalam praktik, mulai dari pengolahan bahan
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hingga pengemasan akhir. Pelatihan ini tidak hanya meningkatkan
pengetahuan dan keterampilan teknis, tetapi juga memperkuat motivasi
wirausaha melalui pemanfaatan hasil pertanian lokal sebagai produk olahan
bernilai tambah.

Setelah pelatihan pengolahan dan branding produk, kegiatan
dilanjutkan dengan pendampingan pemasaran digital sebagai upaya
meningkatkan kemampuan mitra dalam memanfaatkan teknologi informasi
untuk memperluas jangkauan pasar dan memperkuat daya saing produk
olahan kacang panjang. Tim melaksanakan kegiatan ini di Aula Desa Damai,
Kecamatan Watang Sidenreng, Kabupaten Sidenreng Rappang.
Dokumentasi pelaksanaan kegiatan dapat dilihat pada Gambar 4.

Galaxy A23

A
Gambar 4. Pendampingan Pemasaran Digital

Pendampingan pemasaran digital dilaksanakan pada Sabtu, 30 Agustus
2025, bertempat di Aula Desa Damai, Kecamatan Watang Sidenreng,
Kabupaten Sidenreng Rappang, dengan dihadiri 30 anggota Kelompok Tani
Tuju Wali-Wali II. Kegiatan diawali dengan penyampaian materi mengenai
pentingnya pemasaran digital melalui media sosial untuk memperluas
jaringan dan meningkatkan daya saing produk lokal. Pemahaman
keterampilan digital menjadi kunci adopsi (Mursalat et al., 2024), sekaligus
memberi manfaat dalam kemudahan komunikasi, promosi, dan perluasan
pasar (Mursalat et al., 2022).

Selanjutnya, peserta didampingi secara langsung dalam pembuatan
akun media sosial Instagram dan Facebook, yang berfungsi sebagai etalase
digital untuk menampilkan produk Long Bean Choco dan olahan pertanian
lainnya. Pendampingan ini merupakan langkah strategis dalam mendukung
petani memanfaatkan platform digital untuk mempromosikan produk secara
lebih luas dan efisien (Dolorosa et al., 2024). Selain itu, fitur interaktif yang
dimiliki Facebook dan Instagram, seperti kemampuan untuk beriklan,
menampilkan foto dan video, serta memberikan komentar, semakin
memperkuat efektivitas promosi dan interaksi dengan konsumen (Anggraini
et al., 2022). Melalui pendampingan ini, peserta tidak hanya memperoleh
keterampilan teknis dalam mengelola media sosial, tetapi juga memahami
strategi promosi berbasis konten yang sesuai dengan karakteristik produk
dan target pasar. Hasil yang diharapkan dari kegiatan ini adalah
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peningkatan literasi digital peserta, terbukanya akses pasar yang lebih luas,
serta terbangunnya kesadaran bahwa branding melalui media sosial
merupakan strategi penting untuk memperkuat posisi produk di pasar yang
kompetitif.

3. Evaluasi Pelaksanaan Program

Evaluasi program dilakukan untuk mengukur efektivitas pelaksanaan
kegiatan dalam meningkatkan kapasitas mitra pada aspek pengetahuan,
keterampilan, sikap, dan motivasi dalam pengolahan hasil pertanian serta
pemasaran digital. Evaluasi ini menggunakan desain one-group pre-test
post-test yang memungkinkan perbandingan kondisi peserta sebelum dan
sesudah kegiatan. Parameter evaluasi pelaksanaan program dapat dilihat
pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil Evaluasi Pre-test dan Post-test Peserta Program

ASP?k. yang Indikator Pre-test Post-test Peningkatan
Dinilai (%)

Pemahaman inovasi

Pengetahuan ~ Produk, teknik 62,4 85,7 37,3
pengemasan, pemasaran
digital
Praktik pembuatan Long

Keterampilan Bean Choco, pengemasan 58,1 83,2 43,2
standar, pembuatan akun
IG/FB
Antusiasme, partisipasi

Sikap diskusi, kesadaran 65,3 87,5 33,9
branding produk

Semangat berwirausaha,
Motivasi rencana tindak lanjut 60,7 86,1 41,8
produksi & pemasaran

Sumber: Data evaluasi kegiatan, 2025

Hasil evaluasi program menunjukkan adanya peningkatan signifikan
pada aspek pengetahuan, keterampilan, sikap, dan motivasi peserta.
Peningkatan terbesar terdapat pada keterampilan (43,2%) dan motivasi
(41,8%), yang menegaskan bahwa praktik langsung dalam pembuatan Long
Bean Choco, teknik pengemasan, serta penggunaan media sosial
memberikan dampak nyata dalam meningkatkan kapasitas teknis sekaligus
menumbuhkan semangat berwirausaha. Kegiatan praktik langsung terbukti
efektif karena memungkinkan peserta menguasai keterampilan teknis
secara mendalam mulai dari pemilihan bahan hingga menghasilkan produk
akhir (Hii, 2025). Selain itu, pembelajaran berbasis praktik berperan penting
dalam memperkuat kompetensi pengetahuan inovasi (Wang et al., 2024).

Pengetahuan (37,3%) dan sikap (33,9%) juga meningkat cukup tinggi,
menunjukkan efektivitas materi sosialisasi dalam memperkuat pemahaman
dan membentuk sikap positif terhadap inovasi serta pemasaran digital.
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Faktor sosial-psikologis terbukti memiliki peran penting dalam membentuk
sikap positif terhadap inovasi (Waiswa et al., 2025), serta memengaruhi
persepsi individu terhadap kemampuan diri dan mendorong terjadinya
perubahan perilaku (Mursalat et al., 2025). Selain itu, pembelajaran sosial
melaluil interaksi dan pengalaman bersama mampu memperkuat sikap
peserta dalam penerimaan inovasi pemasaran digital (He et al., 2024).

Monitoring pasca-kegiatan memperlihatkan bahwa sebagian besar
peserta telah aktif menggunakan Instagram dan Facebook sebagai sarana
promosi produk, meskipun masih terdapat perbedaan kualitas konten dan
konsistensi publikasi antar peserta. Kendala utama yang ditemui adalah
keterampilan digital yang belum merata. Untuk mengatasi hal ini, tim
pelaksana menjalin kerja sama dengan pihak desa untuk melakukan
refreshment training dalam bentuk pendampingan lanjutan secara
berkelompok guna memperkuat literasi digital peserta. Program literasi
digital yang diterapkan secara nyata dapat menghasilkan pemberdayaan
ekonomi maupun psikologis (Mukherjee et al., 2024), serta pentingnya
membangun komunitas belajar yang dinamis melalui pendampingan dan
berbagi praktik untuk menjaga keberlanjutan peningkatan kapasitas digital
petani (Chen et al., 2024). Hal ini tidak hanya memberikan peningkatan
kapasitas jangka pendek, tetapi juga membangun fondasi keberlanjutan
yang berkontribusi pada penguatan usaha dan perekonomian lokal Desa
Damai.

D. SIMPULAN DAN SARAN

Program peningkatan kapasitas di Desa Damai menunjukkan bahwa
pengolahan kacang panjang menjadi inovasi produk Long Bean Choco
berperan tidak hanya sebagai diversifikasi pertanian, tetapi juga sebagai
media pembelajaran efektif melalui praktik pengolahan, teknik pengemasan,
dan pemasaran digital. Evaluasi memperlihatkan peningkatan signifikan
pada keterampilan (43,2%) dan motivasi (41,8%), yang menegaskan
keberhasilan pendekatan praktik langsung dalam meningkatkan
kemampuan teknis sekaligus menumbuhkan semangat kewirausahaan.
Peningkatan pengetahuan (37,3%) dan sikap (33,9%) membuktikan
efektivitas sosialisasi dan pendampingan dalam membentuk pemahaman
serta sikap positif terhadap inovasi. Hasil ini menunjukkan bahwa
pendekatan integratif mampu menjawab kebutuhan soft skills dan hard
skills masyarakat desa. Untuk menjaga keberlanjutan, diperlukan
penguatan branding, sertifikasi produk, serta literasi digital yang lebih
merata melalui pendampingan kolektif. Ke depan, program sejenis dapat
diperluas pada komoditas pertanian lain sebagai strategi diversifikasi
produk sekaligus memperkuat daya saing ekonomi lokal secara
berkelanjutan.
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